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 Penggunaan energi global yang terus meningkat 

mendorong produksi energi di Indonesia yang mencapai 15% 

terhadap PDB dan menjadi negara ke-3 penghasil batubara 

terbesar didunia. Eksploitasi yang dilakukan secara terus 

menerus tentu berdampak pada kerusakan lingkungan dan 

menimbulkan polusi, hal ini menjadi isu yang strategis karena 

akan berdampak terhadap tujuan bisnis perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh kondisi keuangan, 

ukuran perusahaan, struktur kepemilikan institusional, dan 

Prudence akuntansi terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan dengan umur perusahaan sebagai variabel kontrol 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada periode 

2020-2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif, serta data yang digunakan 

merupakan data sekunder dengan sampel sebanyak 30 

perusahaan yang dikumpulkan dengan metode pengambilan 

sampel purposive sampling. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda data panel, serta 

dilakukan uji pemilihan model, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 

dengan bantuan program E-Views 9. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan, sedangkan kondisi keuangan, struktur 

kepemilikan institusional dan Prudence akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Selain itu, hasil uji simultan menunjukkan bahwa kondisi 

keuangan, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan institusional, 

dan Prudence akuntansi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

 

Kata Kunci: Kondisi Keuangan, Ukuran Perusahaan, Struktur 

Kepemilikan Institusional, Prudence Akuntansi, 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

 

A B S T R A C T 

The increasing global energy consumption drives energy 

production in Indonesia, which reaches 15% of GDP and makes 

DOI Article:  

10.24905/mlt.v6i2.509  

 

Acknowledgment 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.4 No.1 November 2023 

4207 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

it the third largest coal producer in the world. Continuous 

exploitation certainly has an impact on environmental damage 

and pollution, this is a strategic issue because it will impact the 

company's business objectives. This study aims to analyze the 

effect of financial condition, company size, institutional 

ownership structure, and accounting Prudence on sustainability 

report disclosure with company age as a control variable in 

energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in the period 2020-2024. This study uses a quantitative method 

with an associative approach, and the data used are secondary 

data with a sample of 30 companies collected using a purposive 

sampling method. The data obtained were analyzed using 

multiple linear regression analysis of panel data, and model 

selection tests, classical assumption tests, and hypothesis tests 

were conducted with the help of the E-Views 9 program. The 

results of the study indicate that partially Company Size has a 

positive and significant effect on sustainability report disclosure, 

while financial condition, institutional ownership structure, and 

accounting Prudence have no effect on sustainability report 

disclosure. In addition, the results of the simultaneous test 

indicate that financial condition, company size, institutional 

ownership structure, and accounting Prudence jointly influence 

sustainability report disclosure. 

 

Key word: Financial Condition, Company Size, Institutional 

Ownership Structure, Accounting Prudence, 

Sustainability Report Disclosure 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan energi global terus meningkat setiap tahunnya, dalam laporan International 

Energy Agency (IEA) menyebutkan permintaan energi dunia meningkat dengan besaran 2,2% 

pada tahun 2024 dan rata-rata 1,3% dari tahun 2013-2023 hal ini didorong oleh pertumbuhan 

penduduk, peningkatan ekonomi, dan kemajuan teknologi. Saat ini total pemakaian energi 

masih bergantung pada energi fosil yang mencapai 81,5% pada tahun 2024. Tingginya 

permintaan energi dunia, mendorong pertumbuhan produksi energi di Indonesia, menururt 

laporan Badan Pusat Statistik Indonesia menunjukkan sektor ESDM memiliki kontribusi 15% 

terhadap PDB yang didominasi oleh sektor energi sebesar 12% terhadap PDB dan Indonesia 

menjadi negara ke-3 penghasil batubara terbesar didunia. Eksploitasi yang dilakukan secara 

terus menerus berdampak pada kerusakan lingkungan dan menimbulkan polusi. Hal ini 

menjadi isu yang membutuhkan perhatian karena berdampak pada tujuan bisnis diikuti dengan 

meningkatknya kesadaran masyarakat akan energi bersih dan tuntutan akan pertanggungjawa-
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ban perusahaan atas efek sosial dan lingkungan yang diakibatkan karena kegiatan operasi 

perusahaan.  

Hal ini semakin menjadi masalah yang memiliki dampak besar karena banyaknya 

dampak negatif yang mempengaruhi lingkungan serta masyarakat, salah satu kasus yang terjadi 

pada 30 mei 2025 yang melibatkan PT Aka Azhariyah. Dampak dari kemiringan lereng 

melebihi 45 derajat serta penggunaan metode under cutting (penambangan bawah tebing) dan 

kondisi batuan yang tidak stabil menyebabkan setidaknya 17-21 orang meninggal dunia. 

Tragedi yang disebabkan oleh dampak operasi perusahaan membuat pelaporan kinerja 

keuangan saja tidak cukup untuk keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Isu sosial, 

lingkungan, dan perubahan iklim semakin mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 

kinerja non-keuangan (Aisyah & Anis, 2025) dengan menyesuaikan tujuan bisnis selaras 

dengan lingkup Sustainable Development Goals (SDG’s). SDG’s adalah tujuan universal yang 

berasal dari isu lingkungan dimana salah satu tujuannya adalah energi bersih dan terjangkau 

yang dapat dicapai dengan memastikan energi yang dapat diakses oleh semua orang, andal dan 

berkelanjutan.  

Kondisi Keuangan adalah gambaran kesehatan keuangan yang dapat diukur melalui aset, 

kewajiban, modal dan laba pada periode tertentu. Kondisi keuangan perusahaan tidak sebatas 

dinilai dari laporan keuangan melainkan dapat dilihat pada pengungkapan laporan 

keberlanjutan perusahaan. Menurut Aningtyas et al. (2025) Pengungkapan laporan 

keberlanjutan dapat dijadikan tanda bahwasanya perusahaan mempunyai strategi jangka 

panjang yang baik, strategi ini memiliki potensi mengurangi kesulitan keuangan perusahaan. 

Sesuai temuan studi dari Aningtyas et al. (2025) kesulitan keuangan memengaruhi negatif 

signifikan pada pengungkapan laporan keberlanjutan. Sementara studi dari Farha et al. (2020) 

mendapati kesulitan keuangan secara tidak langsung memengaruhi positif pada pengungkapan 

laporan keberlanjutan. 

Ukuran perusahaan adalah skala yang mengklasifiasikan kecil-besarnya perusahaan, 

skala ini bisa diukur melalui total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar. Hal ini dapat 

mencerminkan beberapa hal seperti jumlah sumber daya perusahaan, kekuatan keuangan 

perusahaan, serta kontribusi yang dihasilkan oleh perusahaan. Menurut Jannah & Efendi (2023) 

Inisiatif yang tinggi untuk melakukan pertanggung jawaban sosial kepada masyarakat dimiliki 

oleh perusahaan skala besar, ini sesuai dengan teori legitimasi yaitu perusahaan perlu 
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pengakuan serta penerimaan dari masyarakat untuk terus berkembang dengan cara 

menyelaraskan tujuan bisnis dengan ekspektasi sosial untuk menjaga kelangsungan bisnis 

usaha. Dampaknya perusahaan berusaha keras untuk membangun citra yang unggul di mata 

masyarakat agar dapat memperoleh legitimasi di mata masyarakat (Septiana & Anis, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Jannah & Efendi (2023) menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan pada pengungkapan laporan keberlanjutan. Sementara studi dari 

Ifada & Chafsya (2025) mengungkapkan ukuran perusahaan tidak memengaruhi 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Struktur kepemilikan ialah komposisi pemegang saham sebuah perusahaan, struktur 

kepemilikan sendiri terdiri dari 4 jenis yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah serta kepemilikan publik. Struktur kepemilikan 

memiliki kontribusi penting untuk menentukan tujuan, kinerja, dan budaya perusahaan. 

Kontribusi ini disebabkan struktur kepemilikan berfungsi sebagai sistem pengawasan, 

penyelarasan kepentingan, serta meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan temuan studi dari 

Apriliani & Sari (2026) mengungkapkan struktur kepemilikan memengaruhi positif signifikan 

pada pengungkapan laporan keberlanjutan. Sementara studi dari Irawan et al. (2025) 

menyatakan struktur kepemilikan tidak memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Prudence akuntansi adalah alternatif dari konservatisme akuntansi dimana Prudence 

akuntansi adalah sikap waspada pada tata kelola perusahaan untuk mengurangi potensi manajer 

untuk memalsukan laporan keuangan, Prudence akuntansi menuntut kehati-hatian agent saat 

membuat penilaian dalam kondisi yang tidak pasti. Prinsip Prudence akuntansi juga dapat 

membantu memastikan perusahaan tidak berlebihan dalam pengungkapan dampak positif dari 

laporan keberlanjutan dan segera mengakui potensi kewajiban sosial yang timbul dari 

operasional bisnis. Berdasarkan penelitian dari Farha et al. (2020) mengungkapkan 

konservatisme akuntansi memengaruhi negatif pada pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Menurut data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) hingga desember 2024, sejumlah 882 

perusahaan tercatat atau sebesar 94% perusahaan yang tercatat di BEI pada desember 2024 

sudah menerbitkan laporan keberlanjutan untuk tahun pelaporan 2023. Hal ini didorong juga 

oleh keputusan investasi dari investor dimana para investor mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan dan ESG, serta komitmen BEI untuk berperan aktif dengan meluncurkan ESG 

reporting melalui E020 terkait laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Pelaksanaan laporan 

keberlanjutan yang kini menjadi kewajiban dan strategi bagi perusahaan untuk meningkatkan 
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kepercayaan pemangku kepentingan sudah ditentukan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 51/POJK.03/2017 terkait Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. 

METODE 

Dalam melakukan penelitian, metode yang digunakan adalah kuantitatif memakai 

pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan energi yang terdaftar di 

BEI selama periode 2020-2024, pemilihan sampel melibatkan penggunaan metode purposive 

sampling dengan total sampel yang terkumpul sesuai dengan kriteria yang ditentukan sebanyak 

101 data yang terdiri dari 30 perusahaan. Analisis data yang dipergunakan ada metode analisis 

regresi data panel unbalanced, dikarenakan data terdiri dari gabungan beberapa perusahaan dan 

dalam beberapa waktu (5 tahun). Pengujian dalam penelitian ini menggunakan program E-

Views 9 yang melibatkan uji statistik deskriptif untuk mengetahui karakteristik data penelitian, 

uji pemilihan model untuk mengetahui model yang terbaik dalam melakukan regresi data panel 

serta uji asumsi klasik guna menjamin model regresi valid, konsisten, serta tidak bias. 

Hipotesis 

H1: Kondisi Keuangan Berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

H2: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

H3: Struktur Kepemilikan Institusional Berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan. 

H4: Prudence Akuntansi Berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

HASIL 

Analisis Deskriptif 

 

Gambar 1. Analisis Deskriptif 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 9 

Berdasarkan tabel 1 sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 101 (N=101), 
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jumlah sampel tersebut berasal dari 30 perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI dengan 

periode pengamatan tahun 2020-2024. 

Berdasarkan data kondisi keuangan perusahaan di atas, PT Golden Energy Mines 

(GEMS) pada tahun 2022 memiliki nilai tertinggi (maximum) sebesar 3,18 dan PT Indah 

Prakarsa Sentosa (INPS) pada tahun 2024 memiliki nilai terendah (minimum) sebesar -1,23 

dengan rata-rata data keseluruhan sampel sebesar 0,681 dan standar deviasi sebesar 0,681. 

Pada variabel ukuran perusahaan, PT Alamtri Resources Indonesia (ADRO) pada tahun 

2022 memiliki nilai tertinggi (maximum) sebesar 18,9491 dan PT PT Indah Prakarsa Sentosa 

(INPS) pada tahun 2024 memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 12,4746 dengan rata-rata 

data keseluruhan sampel sebesar 16,0827 dan standar deviasi sebesar 1,6794. 

Pada variabel struktur kepemilikan institusional, PT Humpuss Maritim Internasional 

(HUMI) pada tahun 2023 memiliki nilai tertinggi (maximum) sebesar 95,93 dan PT Wintermar 

Offshore Marine (WINS) pada tahun 2022 memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 41,3 

dengan rata-rata data keseluruhan sampel sebesar 71,8326 dan standar deviasi sebesar 15,5127. 

Pada variabel Prudence akuntansi, PT Wintermar Offshore Marine (WINS) pada tahun 

2020 memiliki nilai tertinggi (maximum) sebesar 4,36 dan PT Indah Prakarsa Sentosa (INPS) 

pada tahun 2024 memiliki nilai terendah (minimum) sebesar -0,39 dengan rata-rata data 

keseluruhan sampel sebesar 1,0784 dan standar deviasi sebesar 0,7455. 

 Pada variabel Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, PT Golden Energy Mines (GEMS) 

pada tahun 2022 dan 2024 memiliki nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,93 dan PT Citra 

Nusantara Gemilang (CGAS) pada tahun 2024 memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,04 

dengan rata-rata data keseluruhan sampel sebesar 0,4679 dan standar deviasi sebesar 0,2558. 

Pada variabel umur perusahaan, PT Petrosea (PTRO) pada tahun 2024 memiliki nilai 

tertinggi (maximum) sebesar 52 dan PT Humpuss Maritim Internasional (HUMI) pada tahun 

2023 memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 7 dengan rata-rata data keseluruhan sampel 

sebesar 26,3366 dan standar deviasi sebesar 11,4309. 
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Identifikasi Model Data Panel 

Uji Chow 

 

Gambar 2. Hasil Uji Chow 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 9 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa hasil uji chow memiliki nilai probabilitas 

Period F 0,0136 < 0,05 dan nilai period Chi-Square 0,0080 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya dengan menggunakan uji chow model yang tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Uji Hausman 

 

Gambar 3. Hasil Uji Hausman 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 9 

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa hasil uji hausman memiliki nilai probabilitas 

Cross-section random 0,0007 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya dengan menggunakan uji hausman model yang tepat digunakan adalah Fixed 

Effect Model (FEM). 

Dalam uji chow dan uji hausman menyatakan bahwa FEM merupakan model yang paling 

tepat untuk digunakan dalam regresi linear berganda data panel, sehingga dalam penelitian ini 

tidak perlu dilakukan uji Lagrange Multiplier karena uji tersebut digunakan ketika hasil uji 

hausman menyatakan REM merupakan model terbaik sehingga perlu dilakukan perbandingan 
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antara REM dan CEM. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 9 

Berdasarkan hasil uji Glejser pada gambar 4 diperoleh hasil bahwa setiap variabel bebas 

memiliki nilai probabilitas lebih besar dari nilai signifikansi > 0,05 sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

 

Gambar 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 9 
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Pada gambar 5 menunjukkan hasil uji korelasi setiap variabel bebas tidak terdapat 

multikolinearitas, hal ini dapat dilihat nilai korelasi semua variabel bebas kurang dari 0,9. 

Dengan demikian pada model regresi tidak terdapat indikasi multikolinearitas. 

Uji Hipotesis 

 

Gambar 6. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 9 

Uji F 

Berdasarkan gambar 6 hasil uji F dapat dilihat dari nilai probabilitas F-statisic sebesar 

0,0000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kondisi 

Keuangan, Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan Institusional, dan Prudence Akuntansi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

Uji Koefisien Determinasi (R 2) 

Berdasarkan hasil pengujian model regresi pada gambar 6 nilai Adjusted R-Squared 

yang diperoleh sebesar 0,4147. Hasil ini berarti bahwa seluruh variabel independen dalam 
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penelitian ini yang terdiri dari Kondisi Keuangan, Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan 

Institusional, dan Prudence Akuntansi mampu menjelaskan variabel dependen yaitu 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan sebesar 41,47%. Sedangkan sisa 58,53% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 

Uji T 

Hasil estimasi yang dihasilkan di atas menggunakan hasil regresi FEM dengan fungsi 

persamaan matematisnya dapat ditulis sebagai berikut: 

PLK: α + β1KK + β2UP + β3SK + β4PA + β5UMP + ε 

Keterangan: 

KK = Kondisi Keuangan 

UP = Ukuran Perusahaan 

SK = Struktur Kepemilikan 

PA = Prudence Akuntansi 

UMP = Umur Perusahaan 

Berdasarkan gambar 6 hasil estimasi model FEM diatas, diperoleh nilai konstanta sebesar 

-0,9234. Hal ini berarti, jika semua variabel independen penelitian (Kondisi Keuangan, Ukuran 

Perusahaan, Struktur Kepemilikan Institusional, dan Prudence Akuntansi) diasumsikan 

bernilai nol maka nilai variabel dependen (Pengungkapan Laporan Keberlanjutan) diprediksi 

berada pada tingkat -0,9234. Hasil uji t menunjukkan bahwa H2 diterima, sedangkan H1, H3, 

dan H4 belum memperoleh dukungan statistik yang memadai pada tingkat signifikansi 5%. 

Dengan demikian, faktor yang paling konsisten menjelaskan pengungkapan laporan 

keberlanjutan dalam model penelitian adalah ukuran perusahaan. Kondisi keuangan memiliki 

arah koefisien positif, tetapi secara statistik tidak cukup kuat setelah efek tetap perusahaan dan 

variabel kontrol diperhitungkan. Sedangkan, struktur kepemilikan institusional dan Prudence 

akuntansi menunjukkan arah koefisien negatif, tetapi secara statistik juga tidak cukup kuat 

setelah efek tetap perusahaan dan variabel kontrol diperhitungkan. Berikut merupakan 

penjelasan mengenai hasil pengujian untuk masing-masing variabel independen. 
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Pembahasan 

Kondisi Keuangan Berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kondisi keuangan memiliki arah koefisien 

positif tetapi tidak signifikan. Artinya, kondisi keuangan perusahaan belum terbukti menjadi 

faktor yang dapat memperluas pengungkapan laporan keberlanjutan setelah efek tetap 

perusahaan dan variabel kontrol dikendalikan. Hasil ini tidak sepenuhnya bertentangan dengan 

teori keagenan, tetapi mengindikasikan bahwa kondisi keuangan yang baik tidak langsung 

membuat perusahaan melakukan pengungkapan yang luas. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa perusahaan yang baik 

dalam kondisi keuangan yang buruk maupun tidak tetap akan melakukan pengungkapan 

laporan keberlanjutan dengan baik, tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aningtyas et al. (2025) serta penelitian yang dilakukan oleh Narayani & Dewi (2025) yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara kondisi keuangan terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan. 

Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Temuan ini mengindikasikan 

untuk menjaga legitimasi dan reputasinya perusahaan berskala besar akan melakukan 

pengungkapan laporan keberlanjutan yang lebih luas. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jannah & Efendi (2023) serta Prihandono & Herliansyah (2025) 

yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan. Secara teoretis, hasil ini konsisten dengan teori legitimasi. Perusahaan 

tidak dapat hanya bergantung terhadap keuntungan untuk terus berkembang tetapi perlu 

menjaga nama baik dan memperoleh pengakuan oleh masyarakat salah satunya melalui 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Selain itu, pengungkapan laporan keberlanjutan juga 

menjadi strategi jangka panjang perusahaan untuk dapat terus berkembang yaitu dengan 

melakukan antisipasi untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan melalui manajemen 

risiko jangka panjang, membangun kepercayaan pemangku kepentingan serta menarik minat 

investor. 
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Struktur Kepemilikan Institusional Berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan 

Laporan Keberlanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur kepemilikan institusional memiliki arah 

koefisien negatif tetapi tidak signifikan. Artinya, besarnya kepemilikan perusahaan oleh 

institusi lain tidak menjadi faktor yang dapat memperluas laporan keberlanjutan bahkan dapat 

mengurangi pengungkapan laporan keberlanjutan secara tidak signifikan setelah efek tetap 

perusahaan dan variabel kontrol dikendalikan. Dalam teori pemegang saham, manajer perlu 

mengutamakan kepentingan pemegang saham diatas kepentingan lainnya salah satunya dengan 

menekan biaya untuk memperoleh keuntungan yang maksimal hal ini dapat dilakukan dengan 

menekan biaya pengungkapan yang dianggap dapat mengurangi laba jangka pendek. Hasil ini 

sejalan dengan Irawan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa struktur kepemilikan modal tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Prudence Akuntansi Berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Prudence akuntansi memiliki arah koefisien negatif 

tetapi tidak signifikan. Artinya, semakin tinggi tingkat waspada perusahaan terhadap tata kelola 

belum cukup menjadi determinan utama dalam pengungkapan laporan keberlanjutan. Temuan 

ini bertentangan dengan teori keagenan, Prudence akuntansi yang berperan dalam mengurangi 

masalah keagenan yaitu asimetri informasi antara manajemen dan pemilik modal belum cukup 

kuat untuk membuat agen melakukan pengungkapan keberlanjutan yang luas sebagai bentuk 

transaparansi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farha et al. (2020) 

yang menemukan adanya hubungan negatif signifikan antara konservatisme akuntansi dengan 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Peran Variabel Kontrol 

Umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada model utama dengan nilai 

signifikansi 0,2986 hal ini dapat terjadi dikarenakan model yang digunakan adalah model FEM, 

dimana sifat FEM itu sendiri yang menyerap efek konstan sehingga efek unik dari karakteristik 

perusahaan telah dimasukkan ke dalam nilai intersep. Selain itu, kenaikan umur perusahaan 

yang bersifat konstan membuat variasi data umur perusahaan menjadi sangat rendah sehingga 

tidak mampu mempengaruhi variabel dependen. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, dapat disimpulan Kondisi keuangan 

tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini dapat 

dipahami karena pengungkapan laporan keberlanjutan membutuhkan transparansi oleh 

perusahaan bukan hanya kondisi keuangan perusahaan yang baik, transparansi yang baik dalam 

pengungkapan laporan keberlanjutan tidak dapat diartikan sebagai perusahaan dengan kondisi 

keuangan yang baik. Pengungkapan laporan keberlanjutan juga sangat bergantung terhadap 

regulasi pemerintah dan standar yang digunakan sehingga, perusahaan dengan kondisi 

keuangan buruk sekalipun tetap mendapat tuntutan untuk melakukan pengungkapan laporan 

keberlanjutan. 

Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Temuan ini menujukkan bahwa perusahaan dengan skala 

besar akan melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan yang lebih luas untuk 

mendapatkan penerimaan dari masyarakat serta menjaga reputasinya. Hasil ini mendukung 

teori legitimasi yang berargumen perusahaan memiliki kontrak sosial dengan masyarakat, yang 

membuat perusahaan harus mendapatkan penerimaan dari masyarakat dengan menyelaraskan 

nilai perusahaan dengan norma masyarakat untuk menjaga kelangsungan bisnisnya. 

Struktur kepemilikan institusional tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan. Hal ini dapat dipahami melalui teori pemegang saham yang berargumen 

manajer perlu mengutamakan kepentingan pemegang saham, sehingga salah satu faktor utama 

yang dilakukan sebagai strategi jangka pendek adalah berfokus pada laba perusahaan dan 

menekan biaya yang dikeluarkan salah satunya biaya pengungkapan keberlanjutan 

Prudence Akuntansi tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Hal ini terjadi dikarenakan semakin tinggi tingkat waspada perusahaan terhadap 

tata kelola, membuat adanya perbedaan orientasi dalam menangkap peluang pengungkapan 

laporan keberlanjutan. Tingkat Prudence yang tinggi membuat akuntan cenderung sangat 

waspada dalam melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan, terutama terhadap 

pengungkapan yang nilai ekonominya sulit diukur dan mitigasi yang belum memiliki kepastian 

yang jelas. 
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